BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis terkait
analisis kesesuaian pengungkapan aspek ketenagakerjaan berdasarkan GRI Standards
pada laporan keberlanjutan di industri construction, mining and metals, oil and gas, dan

perbankan, penulis menyimpulkan bahwa:

1. Pengungkapan aspek ketenagakerjaan di industri construction, mining and metals,
oil and gas, dan perbankan pada tahun 2016-2018 telah diungkapkan oleh semua
perusahaan, namun setiap perusahaan memiliki pengungkapan indikator yang
berbeda-beda. Berikut adalah perincian indikator yang paling banyak diungkapkan
oleh masing-masing industri:

a. Pada industri construction, indikator yang paling banyak diungkapkan oleh
perusahaan adalah rekrutmen dan perputaran karyawan (GRI 401-1) ,
tunjangan yang diterima karyawan tetap (GRI 401-2), komite gabungan
mengenai kesehatan dan keselamatan kerja (GRI 403-1), kecelakaan kerja
(GRI 403-2), rata-rata jam pelatihan karyawan (GRI 404-1), program
bantuan untuk meningkatkan keterampilan dan persiapan pensiun (GRI
404-2), tinjauan rutin yang diterima karyawan (GRI 404-3),
keanekaragaman karyawan (GRI 405-1), dan rasio gaji pokok dan
remunerasi antara perempuan dan laki-laki (GRI 405-2).

b. Pada industri mining and metals, indikator yang paling banyak
diungkapkan oleh perusahaan adalah perekrutan dan perputaran karyawan
(GRI1401-1), tunjangan yang diterima karyawan tetap (GRI 401-2), komite
gabungan mengenai kesehatan dan keselamatan kerja (GRI 403-1),
kecelakaan kerja (GRI 403-2), identifikasi risiko tinggi pada pekerjaan

atau tempat kerja (GRI 403-3), perjanjian dengan serikat buruh mengenai
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kesehatan dan keselamatan kerja (GRI 403-4), rata-rata jam pelatihan
karyawan (GRI 404-1), program bantuan untuk meningkatkan
keterampilan dan persiapan pensiun (GRI 404-2), tinjauan rutin yang
diterima karyawan (GRI 404-3), keanekaragaman karyawan (GRI 405-1),
dan kebebasan berserikat (GRI 407-1).

c. Pada industri oil and gas, hampir semua indikator aspek ketenagakerjaan
banyak diungkapkan oleh perusahaan kecuali pemberitahuan minimum
terkait perubahan operasional perusahaan (GRI 402-1).

d. Pada industri perbankan, indikator yang paling banyak diungkapkan oleh
perusahaan adalah perekrutan dan perputaran karyawan (GRI 401-1),
tunjangan yang diterima karyawan tetap (GRI 401-2), kecelakaan kerja
(GRI 403-2), rata-rata jam pelatihan karyawan (GRI 404-1), program
bantuan untuk meningkatkan keterampilan dan persiapan pensiun (GRI
404-2), tinjauan rutin yang diterima karyawan (GRI 404-3),
keanekaragaman karyawan (GRI 405-1), rasio gaji pokok dan remunerasi
antara perempuan dan laki-laki (GRI 405-2), dan kebebasan berserikat
(GRI 407-1).

2. Dari hasil analisis kesesuaian pengungkapan aspek ketenagakerjaan di industri
construction, mining and metals, oil and gas, dan perbankan terlihat bahwa:
Pengungkapan aspek ketenagakerjaan setiap perusahaan berbeda-beda, namun
secara garis besar kesesuaian pengungkapan aspek ketenagakerjaan di industri
construction, mining and metals, oil and gas, dan perbankan pada tahun 2016-
2018 bersifat partially applied. Kesesuaian pengungkapan aspek ketenagakerjaan
tiap indikator yang diungkapkan oleh setiap perusahaan sebagian besar masih
belum sesuai dengan GRI Standards dikarenakan perusahaan hanya
mengungkapkan secara keseluruhan tanpa menyertakan perincian. Pengungkapan
indikator aspek ketenagakerjaan dengan skor kesesuaian tertinggi sebesar 100%
dan terendah adalah 8%. Dari keempat industri selama periode 2016-2018,
kesesuaian pengungkapan perusahaan yang tertinggi terjadi pada tahun 2018 oleh

PT Pertamina Geothermal Energy yaitu sebesar 90% dengan klasifikasi kesesuaian
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sebesar 4 (empat) dan untuk skor kesesuaian pengungkapan perusahaan yang
terendah terjadi pada tahun 2018 oleh PT Bank Central Asia (BCA) Tbk yaitu
sebesar 31% dengan klasifikasi kesesuaian sebesar 2 (dua).

. Dari hasil analisis perbandingan kesesuaian pengungkapan aspek ketenagakerjaan

perusahaan antar industri construction, mining and metals, oil and gas, dan

perbankan menunjukan bahwa:

a. Berdasarkan analisis tren kesesuaian pengungkapan aspek ketenagakerjaan

perusahaan di industri construction, mining and metals, oil and gas, dan
perbankan pada tahun 2016-2018 terlihat bahwa:

Tren kesesuaian pengungkapan aspek ketenagakerjaan perusahaan
pada industri construction berfluktuasi dengan mengalami
penurunan pada tahun 2017 dikarenakan sebagian besar
pengungkapan perusahaan mengalami penurunan kesesuaian dan
mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2018
dikarenakan pengungkapan perusahaan semakin lengkap dan
sesuai dengan GRI Standards meskipun indikator yang

diungkapkan oleh perusahaan lebih sedikit daripada tahun 2017.

. Tren kesesuaian pengungkapan aspek ketenagakerjaan perusahaan

pada industri mining and metals semakin meningkat dari tahun
2016 hingga tahun 2018 dikarenakan sebagian besar perusahaan
mengungkapkan lebih banyak indikator aspek ketenagakerjaan dan
sebagian besar pengungkapan per indikator semakin sesuai dengan
GRI Standards sehingga rata-rata kesesuaian juga ikut meningkat.
Tren kesesuaian pengungkapan aspek ketenagakerjaan perusahaan
pada industri oil and gas semakin meningkat dari tahun 2016
hingga tahun 2018 dikarenakan pengungkapan perusahaan semakin
lengkap dan sesuai dengan GRI Standards meskipun ada
penurunan jumlah indikator yang diungkapkan oleh perusahaan.

Tren kesesuaian pengungkapan aspek ketenagakerjaan perusahaan

pada industri perbankan semakin menurun dari tahun 2016 hingga
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tahun 2018 dikarenakan indikator yang diungkapkan oleh sebagian
perusahaan semakin sedikit, dan kesesuaian pengungkapan
perusahaan berdasarkan GRI Standards juga ikut menurun
sehingga rata-rata kesesuaian juga ikut menurun.

b. Berdasarkan  perbandingan  kesesuaian  pengungkapan  aspek
ketenagakerjaan perusahaan di industri construction, mining and metals,
oil and gas, dan perbankan selama 3 tahun berturut-turut menunjukan
bahwa industri oil and gas memiliki rata-rata kesesuaian pengungkapan
aspek ketenagakerjaaan yang paling tinggi dibandingkan dengan ketiga
industri lainnya. Sedangkan rata-rata kesesuaian pengungkapan aspek
ketenagakerjaan paling rendah selama 2016-2018 berbeda-beda. Pada
tahun 2016 rata-rata Kkesesuaian terendah dimiliki oleh industri
construction dan mining and metals, sedangkan pada tahun 2017 rata-rata
kesesuaian terendah dimiliki oleh industri construction, dan pada tahun

2018 rata-rata kesesuaian terendah dimiliki oleh industri perbankan.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis memberikan
beberapa saran berkaitan dengan penelitian yang dilakukan untuk menganalisis
kesesuaian pengungkapan aspek ketenagakerjaan. Berikut ini merupakan saran yang

penulis rumuskan:

1. Bagi perusahaan
a. Sebaiknya perusahaan mengungkapkan aspek ketenagakerjaan sesuai dengan
GRI Standards secara lengkap seperti mencantumkan data-data yang lebih
spesifik, karena hal-hal yang menyangkut ketenagakerjaan adalah salah satu
aspek penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Selain itu,
pengungkapan yang lebih lengkap akan mencerminkan bahwa perusahaan

sudah bersifat transparan kepada pemangku kepentingan dan sudah
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menunjukkan  kontribusi pada upaya keberlanjutan atas isu-isu
ketenagakerjaan yang banyak terjadi di Indonesia.

b. Sebaiknya perusahaan menyertakan kode indikator GRI Standards yang
sesuai dengan pengungkapan perusahaan untuk memudahkan pengguna
laporan keberlanjutan saat mencari informasi yang dibutuhkan.

c. Sebaiknya perusahaan tetap konsisten dalam melakukan pelaporan
keberlanjutan, mengungkapkan indikator yang tingkat kesesuaian dengan
GRI Standards masih tergolong rendah, dan mempertahankan pengungkapan
indikator yang tingkat kesesuaian dengan GRI Standards sudah tinggi.

2. Bagi pengguna atau pembaca laporan keberlanjutan, sebaiknya pengguna atau
pembaca laporan keberlanjutan sudah mengetahui dasar-dasar mengenai tata cara
penggunaan dan penerapan panduan laporan keberlanjutan yaitu GRI Standards.
Hal ini bertujuan agar dapat lebih memahami informasi yang diungkapkan
dikarenakan dalam pembuatan laporan keberlanjutan, perusahaan bisa
menggunakan standar yang berbeda-beda.

3. Bagi peneliti selanjutnya
a. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya menambahkan industri lain sehingga

analisis perbandingan kesesuaian antar industri lebih komprehensif.

b. Sebaiknya melakukan penambahan periode analisis laporan keberlanjutan
agar analisis tren kesesuaian pengungkapan aspek ketenagakerjaan semakin
spesifik.

c. Sebaiknya melakukan penelitian lebih mendalam pada satu industri dari
keempat industri yang telah diteliti agar hasil yang didapatkan semakin

spesifik dan rinci.
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